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ABSTRAK

Pendidikan di Indonesia lebih berorientasi pada penanaman pengetahuan saja. Sehingga dalam, prakteknya peserta didik tidak dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini belum terwujud disebabkan tidak adanya progam pendidikan untuk membentuk kecerdasan emosional. Fenomena dan fakta tersebut, menyebabkan banyak pihak menyimpulkan pentingnya peran pendidikan karakter secara intensif sebagai esensi pengembangan kecerdasan emosional melalui progam Gerakan Gemar Sedekah (GREGED). Progam ini menunjukkan pembiasaan berbagi dari siswa, oleh siswa, uktuk siswa. Penyalurannya diberikan ke peserta didik yang miskin, yatim-piatu, siswa yang terkena musibah, masyarakat miskin di sekitar sekolah. Sedekah merupakan ibadah sosial merupakan ibadah yang mempunyai efek langsung dengan konteks kehidupan masyarakat sekitar. Makna sedekah tidak hanya fokus menggunakan harta untuk hal-hal yang baik. Namun terdapat makna sosial yang hendak menyelamatkan kehidupan orang miskin, anak yatim, para pengemis, pemulung dan peminta-minta. Sedekah berarti bentuk sikap kita untuk membentengi diri dari kefakiran. Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan:

(1) Bagaimana pendidikan gerakan gemar sedekah (GREGED) di SD Muhammadiyah (Plus) kota Salatiga? (2) Bagaimana program gerakan gemar sedekah (GREGED) dalam perspektif psikologi? Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatif yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Untuk memperoleh data program GREGED yang valid, dalam penelitian ini diperlukan pengumpulan data dengan menggunakan tiga metode yaitu observasi, wawancara, dokumentasi. Tujuan penelitian deskriptif dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan program gerakan gemar sedekah (GREGED) di SD Muhammadiyah (Plus) kota Salatiga. Hasil penelitian ini dengan bersedekah masing-masing siswa akan muncul kepedulian sosial. Desain pendidikan karakter seperti ini berfungsi sebagai wahana sistemik pengem- bangan kecerdasan emosional yang membekali peserta didik dengan kompetensi kecerdasan plus karakter.

Kata Kunci: sedekah, pendidikan karakter, kecerdasan emosional.

PENDAHULUAN

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab” (Pasal 3 Undang-undang No. 20 Tahun 2003).

Dari  kutipan  rumusan  fungsi  dan  tujuan  pendidikan  nasional  yang  tertulis  dalam

Undang-undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional, secara jelas menekankan bahwa titik
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berat tujuan Pendidikan Nasional adalah pendidikan karakter, pendidikan moral, manusia yang susila, bertanggung jawab, dan demokratis, di samping cakap (cerdas) adalah wujud manusia yang bermoral, manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang berbudi luhur, yang berkepribadian, mantap dan mandiri, dan memiliki rasa tanggung jawab, jelas adalah wujud dari pribadi yang bermoral.

Pertanyaannya adalah mengapa sistem pendidikan yang dirancang untuk melahirkan manusia Indonesia yang bermoral dan berkarakter sampai dipandang oleh sementara pihak sebagai mengabaikan pendidikan moral? Di pihak lain, ada yang memandang bahwa pendidikan nasional sampai batas tertentu telah mampu membina otak. Dalam kaitan ini penulis berpandangan bahwa penyelenggaraan pendidikan nasional yang dirancang untuk mencerdaskan kehidupan bangsa masih jauh dari terwujud.22

Wujud dari upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan Islam turut andil dalam hal ini. Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 2008 menjelaskan bahwa pembelajaran Fiqih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik agar dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara sempurna. Dalam hal ini jelas Peraturan Menteri Agama tersebut telah mengamanatkan untuk membekali peserta didik agar dapat melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengamalan tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

Kehidupan sosial memang erat kaitannya dengan hubungan sesama manusia. Seringkali adanya ketimpangan sosial antara kalangan masyarakat kaya dan miskin. Kesenjangan yang terlalu lebar berpotensi untuk terjadinya kekacauan sosial. Belakangan ini, masyarakat kurang peduli terhadap lingkungan. Kebanyakan harta yang dimiliki seolah-olah tidak ada campur tangan Allah, dianggap jerih payah sendiri, sehingga mereka acuh tak acuh, hidup individualistik. Untuk merespon dan membentuk jiwa yang peduli maka perlu dilatih sedekah sejak di bangku Sekolah. Oleh karena itu, untuk merespon dan membentuk jiwa yang peduli, pendidikan Islam salah satu solusinya. Pendidikan Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan


22Komaruddin Hidayat, dkk., Mereka Bicara Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2009) hlm. 84-85.
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Islam sebagai pandangan hidup.23 Dijelaskan bahwa pendidikan Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik meyakini, memahami, menghayati, mengamalkan Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati Agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional.24

Realitasnya pendidikan Islam yang dilakukan di sebagian sekolah negeri dan swasta lebih berorientasi pada penanaman pengetahuan saja. Sehingga dalam prakteknya peserta didik tidak dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal seperti ini tentunya tidak sejalan dengan pendidikan Islam yang dimaksud di atas. Belum terwujudnya pendidikan Islam yang sempurna karena disebabkan tidak adanya program pembentuk jiwa peduli.

Idealnya dasar pendidikan Islam adalah Al-Qur’an dan sunah Nabi. Adapun pokok-pokok pendidikan yang harus diberikan kepada anak (kurikulumnya)tidak lain adalah ajaran Islam itu sendiri. Ajaran Islam secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga, yakni aqidah, ibadah dan akhlak.25 Ketiga unsur tersebut diajarkan saling berkaitan erat, mengisi dan melengkapi. Aspek akidah menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan keimanan yang benar. Aspek akhlak menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Aspek fikih menekankan pada kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang baik dan benar. Tentunya akan lebih mudah dalam membentuk peserta didik yang peduli sosial.

Dalam membentuk kepedulian sosial tentunya ditunjang program sekolah yang membina dan mengasuh peserta didik sesuai pendidikan Islam di atas. Salah satu solusi pendidikan Islam untuk mewujudkannya adalah melalui program sedekah. Sedekah sebagai fungsi sosial adalah untuk menghasilkan solusi dari berbagai problem sosial kemasyarakatan, khususnya ketidakadilan ekonomi. Dari permasalahan di atas menunjukkan bahwa pihak sekolah dalam mendidik anak untuk membiasakan bersedekah menggunakan proses penyaluran sedekah dari siswa, oleh siswa dan untuk siswa. Penyalurannya diberikan ke peserta didik yang miskin, anak yatim piatu, siswa yang terkena musibah bencana alam dan lain-lain. Dengan bersedekah, masing-masing siswa akan tersadar dan membangkitkan


23Abdul Majid dan Dian Andani, PAI Berbasis Kompetensi: Konsep dan Implementasi Kurikulum,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 130.

24Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya mengaktifkan PAI di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hlm.75-76.

25Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),hlm.115.
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motivasi bahwa dengan bersedekah dapat membantu orang lain yang sedang berada dalam

himpitan kesulitan ekonomi. Karena sedekah merupakan ibadah sosial merupakan ibadah

yang  mempunyai
efek
langsung  dengan  konteks  kehidupan  masyarakat  sekitar.  Makna

sedekah tidak hanya fokus menggunakan harta untuk hal-hal yang baik. Namun terdapat

makna
sosial
yang  hendak
menyelamatkan
kehidupan
orang
miskin,
anak
yatim,
para

pengemis,
pemulung
dan
peminta-minta.
Sedekah
berarti
bentuk
sikap
kita
untuk

membentengi diri dari kefakiran.

Sedekah  itu  indah  dan  tidak  membuat  jatuh  miskin.  Apalagi  jika  sedekah  yang

dilakukan didasari oleh keridhoan Allah SWT. Sedekah walaupun kecil tetapi amat berharga

di sisi Allah SWT. Orang  yang bakhil  dan kikir dengan tidak menyedekahkan sebagian

hartanya akan merugi di dunia dan akhirat karena tidak ada keberkahan. Jadi, sejatinya orang

yang bersedekah adalah untuk kepentingan dirinya. Sebab, menginfakkan (belanjakan) harta

akan memperoleh berkah, dan sebaliknya menahannya adalah celaka.

Penerapan program sedekah di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga. Sebagaimana dikutip dari artikel berikut ini:

“SIDOMUKTI – Sejumlah siswa SD Muhammadiyah Plus Salatiga yang menjadi anggota dokter kecil sekolah, menggalang dana bantuan bagi korban banjir. Kegiatan selama beberapa hari tersebut diperoleh dari menyisihkan uang saku setiap siswa. Aksi sosial siswa sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama tersebut, mampu mengumpulkan uang senilai Rp 4.006.500. Dana tersebut kemudian akan disalurkan kepada korban banjir yang berada di wilayah Kudus, Demak, Jepara, dan sekitarnya. Penyalurannya melalui Pimpinan Daerah Mu-hammadiyah (PDM) wilayah setempat. Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Plus, Sutomo, MAg didampingi Suharwono, SPd.I selaku pembimbing keislaman dan kemuhammadiyahan mengatakan, program tersebut merupakan bagian dari pendidikan sosial (kecerdasan sosial) dan melatih anak agar berempati terhadap bencana yang terjadi. Sekaligus melatih anak me-laksanakan pendidikan agama dengan praktik langsung dalam bentuk infaq/shadaqah.’’ Diharapkan nantinya siswa memiliki empati yang tinggi dan mampu berinisiatif, untuk membantu warga yang membutuhkan bila terjadi bencana,’’ jelas Sutomo, kemarin.”26

SD
Muhammadiyah
yang
dulunya
HIS
Muhammadiyah
merupakan
amal
usaha

monumental sebagai cikal bakal perkembangan Muhammadiyah di Salatiga. Tempo dulu

sekolah  ini  telah  melahirkan  banyak  kader.  Pada  tahun  2002  PDM  (Pimpinan  Daerah

Muhammadiyah)
bersama
para
mantan
pimpinan
mengadakan
rapat
untuk
mengambil

keputusan di antara dua pilihan iaitu ditutup atau dikembangkan secara revolusioner dengan

mengubahnya menjadi
SD Unggulan, dengan segala konsekuensi pendanaannya. Kebijakan


26Sdmpsalatiga.sch.id, diakses 8 September 2014, pukul 10.00 WIB.
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jatuh pada pilihan kedua, yang selanjutnya dibentuk Tim Pengembang Pendidikan Muhammadiyah (Desember 2002), terdiri dari para tokoh Muhammadiyah dan pakar pendidikan, yang diketuai oleh Achmadi. Dari kerja tim kemudian diputuskan SD Muhammadiyah tersebut menjadi SD Muhammadiyah Plus.

SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga menjadi lokasi penelitian, dikarenakan pertama sekolah ini telah menjadi sekolah unggulan di kota Salatiga dengan visi “Pusat keunggulan dibidang IPTEK dan IMTAQ”. Dan memiliki jargon “Anak Cerdas Berakhlak Mulia“. Kedua kegiatan pembelajaran menggunakan kurikulum yang memadukan kurikulum Dinas Pendidikan, Kementerian Agama, dan Pesantren Modern. Pengembangan diri melalui ekstrakurikuler dan intrakurikuler dengan pembelajaran Fun Learning. Ketiga Sekolah ini memiliki program Gerakan Gemar Sedekah (GREGED) yang diteliti.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti implementasi program gerakan gemar sedekah di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yakni penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang terjadi pada subyek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara menyeluruh dan dengan cara deskripsi.27

Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian dengan teknis analisis deskriptif karena dalam melakukan penelitian tidak menggunakan angka-angka statistik, melainkan penelitian yang berangkat dari fakta-fakta dan peristiwa yang konkret, baik alamiah maupun rekayasa. Penelitian deskriptif dalam pendidikan dan kurikulum pengajaran merupakan hal yang cukup penting. Karena di dalamnya mendeskripsikan fenomena kegiatan pendidikan, seperti pembelajaran dan lain-lain.28 Penelitian ini juga disebut penelitian survei, merupakan metode formal untuk memperoleh informasi yang ditempuh dengan penyebaran angket atau wawancara secara pribadi serta dengan observasi terhadap subyek penelitian. Penelitian ini kurang mengendalikan kontrol proses penelitiannya, tidak seperti eksperimen, tetapi biasanya dapat membuat kesimpulan umum yang tinggi daya generalisasinya.29 Penelitian survei tidak


27Lexy J. Moleong,  Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakaeya, 2009), Cet. Ke-26,

hlm. 6.

28Nana Syaoidih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), Cet. Ke-6, hlm.

72.

29Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), Cet. II, hlm.111.
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hanya digunakan untuk melukiskan kondisi yang ada, tetapi juga untuk membandingkan keadaan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan atau menilai keefektifan program.30

Fokus Penelitian

Dalam mempertajam penelitian ini, peneliti menetapkan batasan masalah yang disebut dengan fokus penelitian, yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum. Spradley dalam Sugiyono menyatakan bahwa “A focused refer to a single cultural domain or a few related domains” maksudnya adalah bahwa fokus penelitian merupakan domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial. Dalam penelitian kualitatif, gejala itu bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan), tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti meliputi aspek tempat (places), pelaku (actor) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.31 Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Implementasi program gerakan gemar sedekah (GREGED) dalam peningkatan sikap kepedulian sosial siswa. Kehidupan sosial memang erat kaitannya dengan hubungan sesama manusia. Seringkali adanya ketimpangan sosial antara kalangan masyarakat kaya dan miskin. Kesenjangan yang terlalu lebar berpotensi untuk terjadinya kekacauan sosial. Belakangan ini, masyarakat kurang peduli terhadap lingkungan. Kebanyakan harta yang dimiliki seolah-olah tidak ada campur tangan Allah, dianggap jerih payah sendiri, sehingga mereka acuh tak acuh, hidup individualistic. Dalam membentuk kepedulian sosial tentunya ditunjang program sekolah yang membina dan mengasuh peserta didik sesuai pendidikan Islam di atas. Salah satu solusi pendidikan Islam untuk mewujudkannya adalah melalui program gerakan gemar sedekah yang akan diteliti.

Sumber Data

Penelitian implementasi gerakan gemar sedekah (GREGED) pasti membutuhkan data untuk menulis tulisan ini. Penulis mencoba memakai sumber data, yakni data yang diperoleh dari sumber-sumber terkait, yaitu sumber yang memuat informasi atau data tersebut adalah wawancara dengan kepala sekolah SD Muhammadiyah (Plus) kota Salatiga, guru kelas dan guru pembimbing, orang tua, siswa dan buku-buku yang ada kaitannya dengan skripsi ini.


30Donald Ary, dkk., Pengantar Penelitan dalam Pendidikan, terj. Arief Furchan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), Cet. ke-3, hlm. 457.

31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan, Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,(Bandung:

Alfabeta, 2006), hlm. 283-284.
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Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Jadi uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas interval), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan conformability (obyektivitas).

Sebelum data dianalisis, diperlukan verifikasi terhadap data yang telah terkumpul. Verifikasi tersebut dilakukan dengan metode triangulasi. Metode triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang terkumpul. Tujuannya adalah untuk mengecek atau membandingkan keabsahan data tersebut. Setelah itu, data yang sudah terkumpul dan terseleksi dianalisis agar ditemukan makna dibalik data tersebut.

Denzin, sebagaimana dikutip oleh Sudarwan Danim menjelaskan ada empat jenis triangulasi, yaitu triangulasi sumber (sources triangulation), triangulasi metode (methods triangulation), triangulasi peneliti (investigators triangulation) dan triangulasi teori (theory triangulation).32Dari keempat jenis triangulasi tersebut, triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan metode.

Setelah data diverifikasi, barulah data tersebut dianalisis. Adapun analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, yakni menganalisis secara kritis segala fenomena yang ditemui di lapangan sehingga menghasilkan simpulan penelitian yang obyektif. Analisis tersebut menggunakan metode induktif.

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis induktif atau generalisasi. Pendekatan induktif dimaksudkan untuk membantu pemahaman tentang pemaknaan dalam data yang rumit melalui pengembangan tema-tema yang diikhtisarkan dari data kasar.33Langkah-langkahnya yaitu menganalisis secara rinci segala fenomena yang terjadi di lapangan. Dari fakta-fakta khusus yang telah terkumpul, kemudian dilakukan generalisasi dengan menginduk atau merujuk pada kerangka teoritik yang telah disajikan.

Implementasi Program Gerakan Gemar Sedekah butuh dikaji secara mendalam. Oleh karena itu peneliti mencoba menganalisis penelitian ini dengan memakai analisa kualitatif deskriptif yang akan lebih menjadikan valid dalam penulisan skripsi. Analisis ini mengandung


32SudarwanDanim, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi, dan Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu-Ilmu Sosial, Pendidikan, dan Humaniora, (Bandung: Pustaka Setia 2002), hlm. 195.

33Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 298.
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dua tahap proses analisis data yakni : pertama adalah analisis yang dilakukan terhadap data yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.34Kedua adalah analisis yang bermaksud untuk memuat deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian yang telah dianalisis awal pada tahap pertama. Dari dua proses analisis data ini akan ditemukan satu titik akhir yang merupakan kesimpulan dari penelitian ini.

HASIL PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam jurnal ini adalah berbentuk deskriptif kualitatif, yakni penelitian dengan cara memaparkan dalam bentuk kualitatif terhadap obyek yang didasarkan pada kenyataan dan fakta-fakta yang tampak pada obyek tersebut. Sehingga untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan digunakan bentuk analisis deskriptif kualitatif yaitu menganalisis data dengan berpijak pada fenomena-fenomena yang kemudian dikaitkan dengan teori atau pendapat yang telah ada.

Dalam membentuk kepedulian sosial tentunya ditunjang program sekolah yang membina dan mengasuh peserta didik sesuai pendidikan Islam di atas. Salah satu solusi pendidikan Islam untuk mewujudkannya adalah melalui program sedekah. Sedekah sebagai fungsi sosial adalah untuk menghasilkan solusi dari berbagai problem sosial kemasyarakatan, khususnya ketidakadilan ekonomi. Dari permasalahan di atas menunjukkan bahwa pihak sekolah dalam mendidik anak untuk membiasakan bersedekah menggunakan proses penyaluran sedekah dari siswa, oleh siswa dan untuk siswa. Penyalurannya diberikan ke peserta didik yang miskin, anak yatim piatu, siswa yang terkena musibah bencana alam dan lain-lain. Dengan bersedekah, masing-masing siswa akan tersadar dan membangkitkan motivasi bahwa dengan bersedekah dapat membantu orang lain yang sedang berada dalam himpitan kesulitan ekonomi. Karena sedekah merupakan ibadah sosial merupakan ibadah yang mempunyai efek langsung dengan konteks kehidupan masyarakat sekitar. Makna sedekah tidak hanya fokus menggunakan harta untuk hal-hal yang baik. Namun terdapat makna sosial yang hendak menyelamatkan kehidupan orang miskin, anak yatim, para pengemis, pemulung dan peminta-minta. Sedekah berarti bentuk sikap kita untuk membentengi diri dari kefakiran.35


34Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 4.

35Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bapak Ainul Huri, S.Pd.I, pada Senin, 30 Maret 2015
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Sedekah itu indah dan tidak membuat jatuh miskin. Apalagi jika sedekah yang dilakukan didasari oleh keridhoan Allah SWT. Sedekah walaupun kecil tetapi amat berharga di sisi Allah SWT. Orang yang bakhil dan kikir dengan tidak menyedekahkan sebagian hartanya akan merugi di dunia dan akhirat karena tidak ada keberkahan. Jadi, sejatinya orang yang bersedekah adalah untuk kepentingan dirinya. Sebab, menginfakkan (belanjakan) harta akan memperoleh berkah, dan sebaliknya menahannya adalah celaka.

Ruang lingkup pembelajaran materi fiqih Ibadah di Madrasah terdiri dari: shalat, puasa, zakat, dan lain sebagainya. Selain diwajibkan atas pelaksanaan shalat, zakat, umat Islam dianjurkan bersedekah dan infaq. Infaq adalah membelanjakan sebagian harta untuk jalan kebaikan, misalnya untuk pembangunan masjid, madrasah, perbaikan jalan, penciptaan lingkungan yang bersih dan lain-lain. Sedangkan sedekah artinya memberikan bantuan atau pertolongan berupa barang (harta) atau yang lain tanpa mengharap imbalan dan hanya mengharapkan ridha Allah SWT. Bersedekah dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, baik materi maupun yang bersifat non materi. Misalnya, berupa sumbangan pikiran, tenaga, atau perkataan berupa saran dan nasihat yang baik. Menurut para fuqaha (ahli fiqih) sedekah dalam pengertian di atas disebut sedekah secara spontan dan sukarela.36

Tentunya program ini mendukung sesanti(slogan) “AKU ANAK CERDAS BERAKHLAK MULIA”, kata AKU dimaksudkan sebagai penyadaran akan potensi diri dan motivasi diri sendiri; ANAK CERDAS adalah modal kreatifitas dan kemampuan memecahkan masalah; BERAKHLAK MULIA adalah kunci sukses dan hidup bermakna. Untuk mewujudkan sesanti tersebut, diadakan program GREGED untuk siswa kelas VI dibantu guru pendamping yang profesional serta silaturahmi yang intens antara orang tua dan sekolah, karena keterpaduan sikap dan pandangan antara keduanya merupakan kunci keberhasilan pendidikan.37

PEMBAHASAN

Dasar Program GREGED

GREGED ini berangkat dari surat al-Ma’un yang berarti barang-barang yang berguna. Termasuk golongan surat-surat Makkiyyah. Surat al-Ma’un diturunkan sesudah surat al-Takatsur (bermegah-megahan), yakni surat ke 16 dan sebelum al-Kafirun (surat ke 18). Nama al Ma'un diambil dari kata al Ma'un yang terdapat pada akhir ayat. Secara etimologi, al-


36Amirulloh Syarbini, The Miracle of Ibadah, (Bandung: Fajar Media, 2011), hal. 110.

37Hasil wawancara dengan wali kelas VI Al-Kindi ibu Oktaviana Safitri, S.Pd, pada Senin, 30 Maret 2015.
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Ma’un berarti banyak harta, berguna dan bermanfaat, kebaikan dan ketaatan, dan zakat. Menurut Muhammad Asad kata "al-Ma'un" berdasarkan berbagai tafsir klasik dapat dipahami sebagai "comprises the small items needed for one's daily use, as well as the occasional acts of kindness consisting in helping out one's fellow-men with such item. In its wider sense, it denotes "aid" or "assistance" in any difficulty" (...kata "al-Ma'un" mencakup hal-hal kecil yang diperlukan orang dalam penggunaan sehari-hari, juga perbuatan kebaikan berupa pemberian bantuan kepada sesama manusia dalam hal-hal kecil. Dalam maknanya yang lebih luas, kata al-Maun berarti "bantuan" atau "pertolongan" dalam setiap kesulitan).38

Program ini mengaplikasikan isi kandungan dari surat al-Ma’un. Program tersebut merupakan bagian dari pendidikan sosial (kecerdasan sosial) dan melatih anak agar berempati terhadap bencana yang terjadi. Sekaligus melatih anak melaksanakan pendidikan agama dengan praktik langsung dalam bentuk infaq/shadaqah. Diharapkan nantinya siswa memiliki empati yang tinggi dan mampu berinisiatif, untuk membantu warga yang membutuhkan bila terjadi bencana. Serta yang menjadi landasan ada visi dan misi dari SD Muhammadiyah (Plus) kota Salatiga.39

Anak adalah titipan Tuhan yang sangat berharga. Kewajiban pendidik adalah mendidik anak sebaik-baiknya dalam hal melatih gemar sedekah. Sedekah adalah amalan yang bisa merubah perilaku yang melakukan dan juga kehidupan yang menerimanya. Sedekah bisa berdampak besar bagi kehidupan yang melakukannya, sikap empati, rasa menolong, positive thinking, ketulusan dan keikhlasan.

Tujuan Program GREGED

Pada penelitian ini, program non-akademik yang diteliti adalah GREGED yang memiliki tujuan:

Membangun kecerdasan emosi anak

Sedekah diberikan pada hal-hal yang bersifat sosial, seperti membantu korban bencana alam, memberikan santunan kepada anak yatim, memberikan bantuan kepada anak kurang mampu untuk sekolah, dan kegiatan sosial lainnya. Menjalin hubungan sosial dengan orang


38Muhammad Asad, The Message of the Qur’an, hal .102

39Hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak Sutomo, M.Ag, pada Senin, 30 Maret 2015.
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lain adalah sifat hakiki dimiliki manusia sebagai makhluk sosial yang merupakan komponen dari kecerdasan emosional.40

Membangun kecerdasan spiritual anak

Ketika siswa mampu memiliki kemampuan sosial, mampu menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, rasa sakit, memiliki visi dan prinsip nilai, serta memiliki komitmen dan bertindak penuh tanggung jawab serta menaruh perhatian pada kepentingan orang lain. Ini artinya, siswa memiliki pemahaman tentang tujuan hidup akan memunculkan kecerdasan spiritual.41

Langkah Pelaksanaan Program GREGED

Gerakan Gemar Sedekah (GREGED) merupakan gerakan penggalangan dana yang dilakukan oleh siswa - siswi kelas VI SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga yang dilakukan setiap hari sebesar 500 rupiah. Dana ini digunakan untuk membantu korban bencana alam dan kegiatan sosial. Dalam program ini siswa dilibatkan secara langsung, dari proses pengumpulan sampai penyaluran dana yang dibimbing oleh wali kelas. Program ini dimulai sejak tahun 2011, sebelumnya nama program ini adalah GJL (Gerakan Jum’at Lima Ratus). Kemudian berubah nama menjadi GREGED (Gerakan Gemar Sedekah). Adapun langkah pelaksanaan program GREGED sebagai berikut:

Siswa kelas VI yang dibagi menjadi 3 kelas yaitu VI Al-Kindi wali kelas ibu Dwi Wuryandari, S.Pd., VI Al-Farabi wali kelas ibu Oktaviana Safitri, S.Pd., VI Al-Rumi wali kelas ibu Puji Lestari, S.Pd dan ketua koordinasi kelas VI adalah bapak Rifa Asqowi, S.Pd.I yang mengatur mengenai kegiatan akademik ataupun non akademik kelas VI selama 1 tahun. Adapun kegiatan akademik dan non akademik terlampir pada lampiran penelitian ini.

Pihak sekolah sebelum penyelenggaraan program GREGED telah melaksanakan dialog interaktif wali murid, dan disepakati setiap hari siswa kelas VI menyisakan uang sakunya Rp. 500,00. Itu artinya setiap siswa mampu mengumpulkan setiap minggunya Rp.500,00 X 6 hari

· Rp. 3.000,00. Dan selama sebulan setiap siswa mampu mengumpulkan uang Rp. 3.000,00 X 4 minggu = Rp. 12.000,00. Sedangkan siswa kelas VI berjumlah 73 yang dibagi 3 kelas.


40Hasil wawancara dengan koordinator tim guru kelas VI bapak Rifa Asqowi, S.Pd.I , pada Senin, 30 Maret 2015.

41Monty P. Satiadarma, Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan, (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2003), hlm. 45-46.
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Sehingga setiap bulannya siswa kelas VI mampu mengumpulkan uang sedekah sebesar Rp. 12.000,00 X 73 siswa = Rp. 876.000,00. Siswa mengumpulkan uang sedekah ke wali kelas VI masing-masing dan wali kelas akan mengumpulkan ke koordinator kelas VI bapak Rifa Asqowi, S.Pd.I yang akan menyalurkan uang sedekah dengan melibatkan siswa kelas VI di lapangan. Terhitung mulai bulan Agustus 2014 hingga Maret 2015 siswa kelas VI telah mengumpulkan Rp. 876.000,00 X 8 bulan = Rp. 7.008.000,00 yang disalurkan dalam kegiatan-kegiatan GREGED sebagai berikut :

a. Pemberian beasiswa untuk siswa yang kurang mampu, anak yatim, dan dhuafa yang diserahkan di masjid Togaten Pasar Sapi Salatiga sekitar SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga pada bulan Ramadhan tahun 2014 lalu.

b. Aksi sosial siswa sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama tersebut, mampu me-ngumpulkan uang senilai Rp 4.000.000, 00. Dana tersebut kemudian akan disalurkan kepada korban banjir yang berada di wilayah Kudus, Demak, Jepara, dan sekitarnya. Penyalurannya melalui Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) wilayah setempat tahun 2014 lalu.

c. Hari Kamis tanggal 17 Oktober 2014 anak-anak kelas VI SD Muhammadiyah Plus Kota Salatiga mengisi kegiatan jeda semester dengan berkunjung ke Dinas Perkebunan Pembibitan tepatnya di daerah Noborejo. Setelah selesai belajar tentang bercocok tanam lalu anak-anak kelas VI melanjutkan perjalanan menuju desa Ngronggo. Di sana anak-anak kelas VI menyerahkan bantuan air bersih kepada warga Ngronggo yang memang sangat membutuhkan air bersih.42
Siswa terlibat aktif dalam proses GREGED mulai dari pengumpulan, penyaluran uang sedekah, dan terlibat langsung dalam proses pemberian uang sedekah yang dikumpulkan melalui GREGED.

GREGED kegiatan di luar kelas yang sangat bermanfaat bagi siswa kelas VI SD Muhammadiyah (Plus) Salatiga, siswa mempunyai motivasi untuk bersedekah dalam berlomba-lomba dalam melakukan kebaikan. Dan siswa memiliki empati yang tinggi saat berada di lokasi penyaluran uang sedekah. Siswa juga merasakan rasa syukur kepada Allah


42Hasil wawancara dengan bapak Rifa Asqowi, S.Pd.I, pada hari Selasa, 31 Maret 2015.
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SWT, karena siswa kelas VI lebih beruntung dapat bersekolah dan menikmati pendidikan unggulan di Salatiga.43

Problematika dalam Program GREGED

Dari hasil observasi dan wawancara dengan tim guru kelas VI tidak ada problem yang serius dalam menjalankan program GREGED ini. Karena program ini sudah disetujui dari pihak sekolah dengan orang tua siswa dan melibatkan siswa sekaligus dalam sosialisasi program akademik dan non akademik yang dilakukan di awal tahun ajaran baru. Tentunya pihak orang tua mampu bekerja sama untuk mewujudkan program ini. Karena gerakan GREGED ini merupakan gerakan pengumpulan dana dengan menyisihkan uang saku dari siswa. Hal ini diperkuat dari pernyataan salah satu tim guru kelas VI Oktaviana Safitri, S.Pd sebagai berikut:

Selama pengumpulan uang sedekah berjalan dengan baik, karena memang orangtua siswa mendukung penuh program ini. Siswa kami sangat antusias ketika pengumpulan uang. Apalagi ketika proses perhitungan dan penyaluran dana yang langsung terjun ke masyarakat, siswa sangat antusias dan menunjukkan sikap empati yang membuat kami tim guru kelas VI khususnya bangga. Mudah-mudahan tujuan dari program GREGED ini yaitu membentuk kecerdasan emotional dan spiritual akan terbentuk melalui proses yang dilalui siswa kami. Ini berpengaruh sekali dalam semangat siswa dalam membantu sesama, dan memunculkan rasa bersyukur kepada Allah, karena ternyata siswa kami lebih beruntung memiliki ekonomi yang mampu.44

Sedekah sebagai upaya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi seseorang yang merasakan dengan cara lain dan gagal. Upaya menyelesaikan dengan sedekah ini merupakan upaya mengajak manusia untuk peduli dengan orang lain serta mengajak untuk ber-amar ma`ruf sehingga kemudian strategi sedekah digunakan untuk mencapai tujuan dakwah. Manfaat dari sedekah yang dikembangkan dalam program GREGED bisa dirasakan oleh banyak masyarakat luas. Dana sedekah di alokasikan ke berbagai bidang, yaitu: bidang pendidikan, kesehatan, pengembangan dakwah Islam, serta diberikan kepada yang memerlukan bantuan seperti fakir miskin, korban bencana alam dll.


43Hasil wawancara ketua kelas VI Al-Khindi Zulfikar, pada hari Selasa, 31 Maret 2015.

44Hasil wawancara dengan wali kelas VI Al-Farabi ibu Oktaviana Safitri, S.Pd, pada hari Selasa, 31 Maret

2015.
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Seseorang bersedekah karena memang harus bersedekah. Sedekah adalah ketetapan agama. Maqamsedekah itu sama halnya dengan maqam sholat, puasa, zakat, haji, membaca al-Quran dll. Tujuannya adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, bukan untuk mendapatkan keutamaan-keutamaan atau keajaiban-keajaiban sedekah.

Semua bentuk sedekah yang ditafsirkan diatas selalu diikuti dengan keikhlasan yang mendalam, sehingga apa yang dilakukan mendapatkan tempat yang terpuji disisi Allah SWT. Sedekah dapat dilihat dari banyak versi dan semuanya berpangkal dari pemberian sesuatu kepada orang lain. Tujuan ibadah dalam Islam bukanlah menyembah, tetapi mendekatkan diri kepada Tuhan, agar dengan demikian roh manusia senantiasa diingatkan kepada halhal yang bersih lagi suci, sehingga akhirnya rasa kesucian seseorang menjadi kuat dan tajam. Roh yang suci membawa kepada budi pekerti baik dan luhur, oleh karena itu ibadah disamping merupakan latihan spiritual, juga merupakan latihan moral. Demikian juga dengan sedekah yang mempunyai arti sangat luas ia mencakupi senyuman kepada manusia, seruan kepada perbuatan baik dan larangan dari berbuat jahat, memberi petunjuk kepada manusia, menjauhkan duri dari jalan, memberi air yang ada digayung kepada orang yang berhajat dan menuntun orang yang lemah penglihatannya.45

Masyarakat muslim adalah masyarakat yang memiliki ciri secara organis dinamis, kuat dasar-dasar teori serta dasar-dasar organisatorisnya, kuat ikatan hubungannya, dan kepaduan jalinannya. Prinsip teorinya bersumber dari syahadat, yang berarti tidaklah ada suatu gerakan yang terjadi dan dijadikan, kecuali yang bersumber dari Allah SWT. Setiap pribadi bergerak dalam dinamika kehidupan tuntunan sistem-NYA yang dicontohkan Rasulullah SAW. Masyarakat muslim juga mendasarkan dinamikanya pada etika berprestasi kerja. Setiap orang diharuskan bekerja dan berkelana di muka bumi dalam rangka mencari rezeki dan karunia-NYA. Islam memberikan spirit, motivasi, dan pemikiran-pemikiran praktis guna mendorong gairah kerja dan berusaha, yang tidak melalaikan shalat, zakat, dan zikir kepada-Nya.

Program Gerakan Gemar Sedekah di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga melibatkan unsur sekolah diantaranya Sutomo, M.Ag selaku kepala sekolah, wakil kepala sekolah (Ainul Huri, S.Pd.I, kepala tata usaha (Triyono, S.Pd.I), Kaur Kurikulum (Marijo, S.Pd.I), Kaur Sapras (Buhtari, S.Pd.I), serta team guru kelas VI Rifa Asqowi, S.Pd.I, Dwi Wuryandari,


45Nasution, Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya Jilid 1, (Jakarta: Universitas Indonesia (UI-press), 1985),hlm. 34.
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S.Pd, Oktaviana Safitri, S.Pd, Puji Lestari, M.Pd dan orang tua siswa yang turut mendukung program GREGED.

GREGED merupakan gerakan penggalangan dana yang dilakukan oleh siswa-siswi kelas 6 SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga yang dilakukan setiap hari Jum’at sebesar 500 rupiah. Dana ini digunakan untuk membantu korban bencana alam dan kegiatan sosial. Dalam program ini siswa dilibatkan secara langsung, dari proses pengumpulan sampai penyaluran dana yang dibimbing oleh walikelas. Program ini dimulai sejak tahun 2011, sebelumnya nama program ini adalah GJL (Gerakan Jum’at Lima Ratus). Kemudian berubah nama menjadi GREGED (Gerakan Gemar Sedekah), program tersebut merupakan bagian dari pendidikan sosial (kecerdasan sosial) dan melatih anak agar berempati terhadap bencana yang terjadi. Sekaligus melatih anak melaksanakan pendidikan agama dengan praktik langsung dalam bentuk infaq/shadaqah dan diharapkan nantinya siswa memiliki empati yang tinggi dan mampu berinisiatif, untuk membantu warga yang membutuhkan bila terjadi bencana. Sebagaimana data telah dikutip pada pelaksanaan program.

Dalam sedekah ada makna sosial yang hendak menyelamatkan kehidupan orang miskin, anak yatim, para pengemis, pemulung dan peminta-minta. Maka, agar orang yang nasibnya kurang beruntung bisa hidup layak, orang yang mampu dituntun untuk bersikap dermawan dan mau membantu yang kurang beruntung. Siswa SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga dari hasil observasi sebagian besar merupakan siswa mampu, untuk itu perilaku sedekah yang memunculkan empati akan meruntuhkan kesenjangan sosial yang dialami siswa di lingkungannya dan akan mendekatkan diri siswa dengan masyarakat. Sebab, sedekah merepresentasikan adanya kepedulian dan keinginan untuk terus menjalin komunikasi. Sedekah dalam fungsi ini bisa ditafsirkan sebagai alat komunikasi dan perekat hubungan sosial.

Kedamaian dan ketentraman adalah dambaan setiap orang. Dengan gemar bersedekah, menyambung tali persaudaraan/ bersilaturahmi kedamaian dan ketentraman hidup akan bisa didapatkan. Sebagaimana penjelasan pada BAB. II, terdapat nilai-nilai sosial yang terkandung. Penulis dapat menyimpulkan diimplementasikan nilai-nilai sedekah dalam pendidikan bisa dilakukan cara sebagai berikut:

Penanaman dasar-dasar kejiwaan yang mulia, ketakwaan, ukhuwah islamiyah, kasih sayang, mementingkan orang lain daripada diri sendiri, memaafkan, berani karena benar. Pemeliharaan hak orang lain. Membiasakan anak untuk menghargai dan menghormati hak-
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hak orang di luar dirinya, seperti hak terhadap orang tua, hak terhadap teman, hak terhadap tetangga, hak terhadap guru, hak terhadap orang yang lebih dewasa. Tujuan yang ingin dicapai adalah kecerdasan emotional dan spiritual setiap siswa menjadi lebih sempurna dan bermakna, sehingga masyarakat tumbuh di atas dasar saling menolong, produktivitas, keterikatan yang kuat, akhlaq yang luhur, serta saling mencintai. Anak dibiasakan sejak dini untuk menjalankan etika sosial secara umum, dibentuk atas dasar-dasar pendidikan yang sebenarnya. Tujuannya, bila sudah dewasa dan dapat menangkap inti segala masalah, ia dapat bergaul dengan sesamanya di tengah-tengah masyarakat dengan kebaikan yang empatik, dengan cinta yang utuh, dan budi pekerti yang luhur.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa implementasi program gerakan gemar sedekah (GREGED) di SD Muhammadiyah (Plus) kota Salatiga merupakan gerakan penggalangan dana yang dilakukan oleh siswa-siswi kelas VI SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga yang dilakukan setiap hari sebesar 500 rupiah. Dana ini digunakan untuk membantu korban bencana alam dan kegiatan sosial. Dalam program ini siswa dilibatkan secara langsung, dari proses pengumpulan sampai penyaluran dana yang dibimbing oleh wali kelas. Program ini dimulai sejak tahun 2011, sebelumnya nama program ini adalah GJL (Gerakan Jum’at Lima Ratus). Kemudian berubah nama menjadi GREGED (Gerakan Gemar Sedekah).

GREGED merupakan bagian dari pendidikan sosial (kecerdasan sosial) dan melatih anak agar berempati terhadap bencana yang terjadi. Sekaligus melatih anak melaksanakan pendidikan agama dengan praktik langsung dalam bentuk infaq/shadaqah dan diharapkan nantinya siswa memiliki empati yang tinggi dan mampu berinisiatif, untuk membantu warga yang membutuhkan bila terjadi bencana. GREGED dalam perspektif psikologi yang akan memunculkan kecerdasan emosional dan spiritual.
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